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	Abstract

	Some activities that occur in the waters can have a negative impact. One of them is oil. Oil that floats on the surface of the water can cause the water to turn black and will disturb organisms that are on the surface of the waters, this reduces the intensity of sunlight that will be used by phytoplankton to photosynthesize. will directly reduce the rate of primary productivity in the coastal waters of Dumai City. The purpose of this study is to find out the relationship between primary productivity of phytoplankton and oil content in the coastal waters of Dumai City. The method used is the purposive sampling method at three stations, namely, industrial areas, port areas and areas far from population activities. The results obtained are the average value of the primary productivity of the waters from the three research stations ranging from 48.4 to 94.9 mgC/m3/day. The highest primary productivity value is at station I and the lowest primary productivity value is at station II. Primary productivity has a strong and negative (opposite) correlation with Oil.
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	Abstrak

	Beberapa aktivitas seperti bongkar muat kapal dan juga pencucian mesin kapal yang terjadi di perairan dapat memberikan dampak negatif. Salah satunya minyak. Minyak yang mengapung pada permukaan air dapat menyebabkan air berwarna hitam dan akan mengganggu organisme yang berada pada permukaan perairan, maka secara langsung akan mengurangi laju produktivitas primer pada perairan pesisir Kota Dumai. Tujuan dari penelitian ini yaitu menghitung nilai konsentrasi minyak, mengetahui tingkat produktivitas primer, dan mengetahui hubungan produktivitas primer fitoplankton dengan kandungan minyak di perairan pesisir Kota  Dumai. Adapun metode yang digunakan adalah metode Purposive sampling, pengambilan sampel air untuk uji kandungan minyak dan untuk uji produktivitas primer pada tiga stasiun yaitu, daerah jauh dari aktivitas penduduk, daerah pelabuhan dan daerah industri. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rata-rata produktivitas primer perairan dari ketiga stasiun penelitian berkisar antara 48,4 – 94,9 mgC/m3/hari. Nilai produktivitas primer tertinggi terdapat pada stasiun I dan nilai produktivitas primer terendah terdapat pada Stasiun II. Produktivitas primer memiliki korelasi yang kuat dan negatif (berlawanan) dengan Minyak. 
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Pendahuluan
Fitoplankton merupakan tumbuhan planktonik yang bebas melayang dan hanyut dalam perairan serta mampu berfotosintesis. Fitoplankton atau Alga memiliki peran sebagai parameter kualitas lingkungan  perairan, selain itu Fitoplankton juga merupakan rantai makanan dalam ekosistem perairan. Keadaan struktur komunitas perairan dapat dilihat dari perubahan ukuran jenis dan jumlah populasi Fitoplankton (Samudra et al., 2013). Faktor perubahan ukuran dan jumlah populasi Fitoplankton dipengaruhi oleh pencemaran lingkungan, seperti pencemaran minyak di suatu perairan yang disebabkan oleh aktivitas transportasi dan bongkar muat kapal. Minyak yang menyebar pada lapisan permukaan air akan melapisi permukaan perairan laut dengan film minyak yang lengket, mengotori insang dan saluran pernafasan hewan air serta dapat membunuh plankton di permukaan. Organisme yang berada di perairan tersebut dapat kesulitan untuk mendapatkan oksigen dikarenakan oleh lapisan minyak yang berada dipermukaan air. Pencemaran minyak ke perairan dapat menimbulkan dampak buruk, berupa terganggunya stabilitas perairan itu sendiri hingga pada kondisi tidak nyaman dan berbahaya. Minyak yang mengapung pada permukaan air dapat menyebabkan air berwarna hitam dan akan mengganggu organisme yang berada pada permukaan perairan, hal ini mengurangi intensitas cahaya matahari yang akan digunakan oleh fitoplankton untuk berfotosintesis, apabila terjadi dalam tempo lama dapat memutus rantai makanan pada daerah tersebut, maka secara langsung akan mengurangi laju produktivitas primer pada perairan pesisir Kota Dumai. 
Penelitian ini dilakukan di Perairan Pesisir Kota Dumai untuk melihat konsentrasi dari minyak yang disebabkan oleh aktivitas kapal dan perusahaan yang dapat mencemari perairan. (Susammesin et al,. 2015) melakukan penelitian di Kepulauan Riau dengan judul hubungan kandungan minyak dengan kelimpahan diatom di perairan meral Karimun Provinsi Kepulauan Riau, dan pada perairan Pesisir Kota Dumai belum ada dilakukan penelitian tentang minyak sebagai faktor penyebab dari pencemaran lingkungan perairan yang dapat membahayakan bagi kehidupan biota perairan. Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengetahui informasi mengenai hubungan produktivitas primer fitoplankton dan kandungan minyak di perairan pesisir kota Dumai serta sebagai bahan acuan untuk dilakukannya pemantauan kondisi lingkungan perairan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menghitung nilai konsentrasi kandungan minyak pada perairan Pesisir Kota Dumai, menganalisis tingkat produktivitas primer fitoplankton dan mengetahui hubungan antara kandungan minyak dan tingkat produktivitas fitoplankton di perairan Pesisir Kota Dumai.

 Metode Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Lokasi pengambilan sampel air dilakukan di perairan Pesisir Kota Dumai, parameter fisika kimia air dan analisis sampel produktivitas primer dilakukan langsung di lokasi penelitian dan analisis sampel tumpahan minyak di Laboratorium Kimia Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Riau. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol sampel 250 ml, cool box, botol sampel 1000 ml, alumunium foil, pipet tetes, ember, tali nilon, erlemeyer, wadah plastik 450 ml, corong pisah, desikator, oven, glass wool, labu colf, Syringe, thermometer, Hand refraktometer, pH meter, current drogue, Secchi disk, ice box. Adapun Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel air, MnSO4 (Mangan II sulfat), NaOH+KI (Natrium hidroksida), H2SO4 (Asam sulfat), Amylum, Na-thiosulfat (Natrium tiosulfat), akuades, CHCl3 (Kloroform).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan metode analisis laboratorium. Penetapan lokasi penelitian menggunakan metode Purposive sampling. Nedi (2018), purposive sampling adalah penentuan titik sampling dengan beberapa pertimbangan oleh peneliti dan sesuai dengan kriteria kondisi perairan. Metode analisis laboratorium digunakan untuk menganalisis sampel yang telah diambil dari lokasi.

Penentuan Lokasi Titik Sampling
Lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan menetapkan 3 stasiun pengamatan berdasarkan karakteristik aktifitas daerah di berbagai lokasi yang terdiri atas. Stasiun 1 jauh dari aktivitas masyarakat, stasiun 2 di daerah pelabuhan, stasiun 3 yang berada di daerah industri, pada setiap stasiun dilakukan 2 kali pengulangan untuk pengambilan sampel produktivitas primer fitoplankton. Letak masing-masing stasiun dapat di lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Stasiun Pengamatan
Sumber : Google Earth
Pengukuran Kualitas Perairan
Metode yang digunakan dalam pengukuran kualitas perairan ini adalah  Pengukuran parameter fisika-kimia, dapat dilakukan di lokasi pengamatan secara langsung. Parameter yang diukur dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Parameter kualitas perairan Fisika-Kimia
	NO
	Parameter
	Satuan
	Alat

	1
	Suhu
	0C
	Thermometer

	2
	pH
	-
	pH meter

	3
	Salinitas
	Ppt
	Hand refraktometer

	4
	Kecepatan Arus
	m/s
	Current drogue

	5
	Kecerahan
	M
	Sechi disk

	6
	Oksigen Terlarut
	mg/ L
	Syringe, botol sampel,
Cup



Pengambilan Sampel Air Untuk Uji Kandungan Minyak
Pengambilan sampel air untuk analisis kandungan minyak diambil di permukaan perairan pada kedalaman 30 cm. Kemudian sampel air dimasukkan ke dalam botol sampel yang berukuran 1000 ml dan diberi larutan H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Lalu diberi label dan dimasukkan ke dalam ice box dan dibawa ke laboratorium untuk dianalisis kandungan minyaknya (Evary, 2010).

Pengambilan Sampel Air untuk Uji Produktivitas Primer Fitoplankton
Pengambilan sampel air produktivitas primer merujuk pada Syafrizal et al. (2021), Produktivitas primer dalam suatu perairan di lihat dengan menggunakan botol gelap dan botol terang. Pengambilan sampel air produktivitas primer dilakukan pada masing masing stasiun dengan menggunakan ember, dipindahkan ke masing masing botol inisial, botol gelap dan botol terang sampai penuh tanpa gelembung udara (bubling). Air dalam botol inisial diukur sebagai kadar oksigen terlarut awal. Kemudian botol oksigen gelap dan terang yang telah diisi penuh sampel air diikat menggunakan tali. Selanjutnya diinkubasi selama 4 jam di dalam perairan. Setelah dilakukan inkubasi selama 4 jam, kemudian diangkat ke atas permukaan, lalu diukur oksigen terlarut pada botol oksigen gelap dan terang tersebut sebagai kadar oksigen akhir dengan metode titrasi yang dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Riau.
Analisis Produktivitas Primer
Analisis Produktivitas Primer dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kelautan Universitas Negeri Riau. Pada Analisis Produktivitas Primer prosedurnya yaitu sampel air ditambahkan 2 ml larutan MnSO4 dan 2 ml NaOH+KI hingga terbentuk endapan cokelat. Selanjutnya ditambahkan larutan H2SO4 sebanyak 4 ml dan diaduk hingga endapan hilang dan berubah menjadi warna kuning tua. Kemudian dipindahkan larutan ke dalam wadah plastik 450 ml sebanyak 50 ml dan ditambahkan 3 tetes amylum hingga terbentuk warna biru gelap. Kemudian dicatat Na-thiosulfat yang terpakai dan masukkan ke dalam rumus. Selanjutnya dititrasi menggunakan Na-thiosulfat (Na2S2O3) 0,025 N yang sudah dimasukkan ke dalam syringe, kemudian diteteskan hingga berubah menjadi bening dan dihitung berapa ml Na-thiosulfat yang digunakan. Menurut Syafrizal et al. (2021), pengukuran nilai produktivitas primer dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 



 
Keterangan : 
PPB 		= Produktivitas Primer Bersih (mgC/m2 /jam) 
PPK 		= Produktivitas Primer Kotor (mgC/m2 /jam) 
R		= Respirasi (mgC/m2 /jam) 
PQ 		= Koefisien fotosintesis (1,2) 
T 		= Waktu (4 jam) 
DOa 		= Kadar Oksigen diawal pengukuran (mg/l) 
DObt 		= Kadar oksigen pada botol terang akhir pengukuran (mg/l) 
DObg 		= Kadar oksigen pada botol gelap akhir pengukuran (mg/l) 
1000 		= Konversi liter ke m2 
0,375 		= Koefisien konversi oksigen menjadi karbon (12/32)

Nilai produktivitas primer dinyatakan dalam produktivitas primer bersih, nilai produktivitas primer dibagi menjadi 3 golongan yaitu: 
Nilai 15 - 50 mg/C/m3/jam = perairan oligotrofik 
Nilai 51 - 100 mg/C/m3/jam = perairan mesotrofik 
Nilai 101 - 150 mg/C/m3/jam = perairan eutrofik

Analisis Sampel Air Tumpahan Minyak
Analisis kandungan minyak menggunakan ekstrak CHCl3 berdasarkan petunjuk American Petrolium Institute yang dikenal dengan metode API 1340 dalam Evary (2010). Prosedur untuk mengukur konsentrasi minyak yaitu dengan setiap 1 liter sampel air tiap titik sampling dimasukkan ke dalam corong pisah. Kemudian diekstraksi dengan 25 ml CHCl3 sampai tiga kali dan setiap hasil ekstraksi ditampung dalam erlemeyer dan disaring terlebih dahulu menggunakan glass wool. Setelah itu, hasil penyaringan diukur volumenya (C/ml) dan  dipindahkan ke dalam corong labu yang terlebih dahulu sudah diketahui beratnya denan cara setelah dicuci corong labu, dibilas dengan akuades dan dipanaskan dalam oven selama 1 jam pada suhu 105oC dan didinginkan dalam desikator kira-kira 1 jam, kemudian ditimbang berat corong labu kosong. Ekstrak tersebut disuling pada suhu 900C sampai CHCl3 menguap kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama 1 jam. Setelah itu ditimbang pada ketelitian 4 desimal berat labu setelah diuapkan. Menurut Sulistyono (2013),  jumlah kadar minyak di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan : 
PPM = Konsentrasi Minyak	
A = Berat Labu Setelah Diuapkan (gram) 
B = Berat Labu Kosong (gram) 
C = Volume CCl4 setelah diekstraksi (ml)


Analisis Data Produktivitas Primer dan Sampel Air Kandungan Minyak
Data yang diperoleh dari nilai produktivitas primer Fitoplankton dan konsentrasi kandungan minyak dibahas secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Melihat perbedaan nilai produktivitas primer dan konsentrasi kandungan minyak antar stasiun penelitian di analisis menggunakan regulasi dan korelasi. Selanjutnya, dilakukan uji regresi linier menggunakan SPSS (Statistical Product Service and Solutions) untuk melihat ada atau tidaknya hubungan, bagaimana arah hubungan dan seberapa kuat hubungan antara dua variabel (varibel bebas dan variabel terikat).

Hasil dan Pembahasan
Nilai Konsentrasi Kandungan Minyak
[bookmark: _Hlk114435677]Penelitian ini dilakukan pada tiga stasiun yang berbeda yaitu stasiun I (daerah jauh dari aktivitas masyarakat), stasiun II (daerah Pelabuhan), stasiun III (daerah industri). Kandungan minyak yang didapatkan di Pesisir Kota Dumai berbeda-beda, didapat dari hasil rumus yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Minyak di Pesisir Kota Dumai
	kode sampel
	A -B (mg)
	C (ml)
	Kadar Minyak (ppm)

	ST 1
	97.6
	67
	0.2428

	ST 2
	84.6
	69
	0.3406

	ST 3
	62.1
	70
	0.2464


Keterangan:
ST = Stasiun
A = Berat Labu Setelah Diuapkan (mg)
B = Berat Labu Kosong
C = Volume CCI4 Setelah Diekstaksi (ml)
ST 1 = Daerah Jauh Dari Aktivitas Masyarakat
ST 2 = Daerah Pelabuhan 
ST 3 = Daerah Industri

Berdasarkan Tabel 2. hasil analisis kandungan minyak di pesisir kota Dumai memiliki kadar minyak berkisar 0,2428 - 0,3406 ppm. Kadar minyak tertinggi yaitu 0,3406 ppm terdapat pada Stasiun II yang berada pada daerah sekitar pelabuhan. Aktivitas kapal seperti bongkar muat dan kapal yang berlabuh di dekat pelabuhan yang melakukan aktivitas pencucian mesin kapal berdampak pada perairan yaitu terdapat lapisan minyak di permukaan perairan, lapisan minyak tersebut dapat mengganggu fitoplankton untuk melakukan fotosintesis dikarenakan terhambatnya cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan. Kandungan minyak dapat membahayakan karena terdapat hidrokarbon seperti benzene dan toluene yang dapat menghambat pertumbuhan dan reproduksi bagi kehidupan organisme perairan, dan juga dapat menyebabkan kematian fitoplankton disebabkan oleh sedikit nya jumlah cahaya matahari yang masuk, serta menurunkan kadar oksigen di air laut yang disebabkan oleh lapisan minyak yang menutupi permukaan laut. Kadar minyak terendah terdapat pada stasiun I pada daerah jauh dari aktivitas masyarakat. Nilai konsentrasi minyak pada stasiun I yaitu 0,2428 dikarenakan daerah tersebut jauh dari aktivitas kapal dan pabrik industry serta jauh dari daerah penduduk. Minyak yang terdapat pada stasiun tersebut bisa merupakan penyebaran minyak dari stasiun II yang terbawa oleh arus dan angin.   
	Stasiun III memiliki kadar yang lebih rendah daripada stasiun II yaitu 0,2464 dan juga lebih tinggi dari stasiun I. Berhubungan dengan keadaan perusahan industri pada sekitar stasiun,  perusahaan tersebut bisa jadi merupakan faktor utama kandungan minyak disekitar stasiun. Pencemaran minyak yang berada pada stasiun III bisa juga merupakan hasil dari aktivitas kapal yang berlabuh di dekat stasiun dan pada proses pembersihan kapal tersebut dihasilkan limbah yang berupa minyak hasil dari pencucian mesin kapal. Berdasarkan hasil penelitian dari Usman et al (2015), tentang analisis kandungan minyak dalam air dan sedimen di perairan pantai Rupat Utara dan Selatan, diketahui pada pantai Rupat Utara didapatkan hasil kandungan minyak yaitu pada stasiun I adalah 0,0507 ppm, stasiun II 0,0363 ppm, stasiun III 0,2490 ppm dan stasiun IV 0,2253 sedangkan pada pantai Rupat Selatan didapatkan hasil kandungan minyak yaitu pada stasiun I adalah 0,0395 ppm, stasiun II 0,0243 ppm, stasiun III 0,0544 ppm dan stasiun IV 0,1216 ppm. Kandungan minyak tersebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Pesisir Kota Dumai. Pencemaran minyak juga mempengaruhi tinggi dan rendah nya kandungan minyak di suatu perairan.
	Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu baku mutu air laut. Minyak memiliki batas ambang yaitu pada daerah Pelabuhan sebesar 5 mg/L, daerah wisata bahari sebesar 1 mg/L, dan pada biota laut sebesar 1 mg/L. Penelitian yang dilakukan di Pesisir Kota Dumai didapatkan hasil konsentrasi minyak yaitu 0,2428 ppm - 0,3406 ppm, nilai tersebut tidak melebihi ambang batas dan masih dalam kondisi batas wajar untuk kandungan minyak di Perairan Pesisir Kota Dumai. 

Nilai Produktivitas Primer 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di daerah Perairan Pesisir Kota Dumai didapatkan nilai produktivitas primer pada tiga stasiun seperti yang disajikan pada tabel.

Gambar 2 .Gambar Diagram Tingkat Produktivitas Primer di setiap Stasiun

Hasil pengamatan nilai produktivitas primer dilakukan pada 3 stasiun dengan 2 kali pengulangan. Diperoleh hasil nilai produktivitas primer bersih dari rumus pada metodologi yaitu stasiun I sebesar 94,4 mgC/m2/jam, pada stasiun II didapatkan nilai produktivitas primer bersih yaitu 48,4 mgC/m2/jam, pada stasiun III didapatkan nilai produktivitas primer bersih sebesar 63,7 mgC/m2/jam. Berdasarkan nilai rata-rata produktivitas primer setiap stasiun, stasiun II dikategorikan ke dalam perairan oligotrofik yang merupakan perairan kondisi rendah sedangkan stasiun I dan III masuk ke dalam perairan mesotrofik. Menurut Setiawan et al., 2015 nilai produktivitas primer dinyatakan dibagi menjadi 3 golongan yaitu: 
1. Nilai 15 - 50 mg/C/m3/jam = perairan oligotrofik 
2. Nilai 51 - 100 mg/C/m3/jam = perairan mesotrofik 
3. Nilai 101 - 150 mg/C/m3/jam = perairan eutrofik 
Produktivitas primer tertinggi terdapat pada Stasiun 1, hal ini dipengaruhi oleh cahaya matahari, yang digunakan oleh fitoplankton dalam melakukan proses fotosintesis. Tingginya nilai produktivitas primer tidak terjadi pada permukaan, dikarenakan kecerahan berpengaruh terhadap proses fotosintesis. Kegiatan pada stasiun tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap laju dari produktivitas primer dikarenakan kecerahan yang didapat pada Stasiun I lebih tinggi daripada stasiun lainnya yaitu 25 cm. Parameter lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut (Tabel 3)
Tabel 3. Parameter Oseanografi Lingkungan
	Parameter

	Stasiun

	
	I
	II
	III

	Suhu
	33˚C
	30˚C
	31˚C

	pH
	8.7
	8.3
	8

	Salinitas
	21 ppt
	22 ppt
	25 ppt

	Kecepatan Arus
	0,11 m/s
	0,15 m/s
	0,18 m/s

	Kecerahan
	25
	23.5
	24



Nilai produktivitas primer terendah terdapat pada stasiun II yaitu 48,07mgC/m2/jam. Faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai produktivitas primer di perairan adalah kecerahan air pada stasiun II yang akan mempersulit cahaya matahari untuk masuk ke dalam perairan. Kecerahan pada perairan berpengaruh besar terhadap laju dari proses fotosintesis yang merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan cahaya untuk menembus lapisan air pada kedalaman tertentu.

Hubungan Produktivitas Primer Fitoplankton dengan Kandungan Minyak 
Hubungan Produktivitas Primer Fitoplankton dengan Kandungan Minyak di perairan pesisir Kota Dumai dilakukan menggunakan aplikasi SPSS (statistical product service and solutions) yaitu mencari persamaan regresi linier. Berdasarkan persamaan regresi linier didapatkan hasil matematis hubungan produktivitas primer dengan kadar minyak yaitu y = -330,26x + 160,36. Regresi linier hubungan nilai minyak dengan produktivitas primer (lihat gambar 3.)

Gambar 3. Grafik Hubungan Produktivitas Primer dengan Kandungan Minyak

Hasil regresi linier hubungan minyak dengan produktivitas primer menunjukkan nilai negatif. Nilai (-) menunjukkan hubungan yang tidak searah atau berbanding terbalik antara nilai minyak dengan produktivitas primer artinya jika nilai minyak rendah maka nilai dari produktivitas primer tinggi. Selanjutnya nilai koefisien korelasi (r) yaitu -0.7728, yang berarti 77% variabel x mempengaruhi variabel y. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara minyak dengan produktivitas primer. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara minyak dengan produktivitas primer memperlihatkan korelasi yang sangat erat. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,597. Hal ini menunjukkan minyak memiliki pengaruh sebesar 59,7% terhadap produktivitas primer, sedangkan sisanya yaitu sebesar 41,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian. Selanjutnya Mengetahui pengaruh antara nilai minyak dengan produktivitas primer dilakukan uji ANOVA dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil uji ANOVA Minyak dengan Produktivitas Primer
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	672.497
	1
	672.497
	1.492
	.437b

	
	Residual
	450.763
	1
	450.763
	
	

	
	Total
	1123.260
	2
	
	
	

	a. Dependent Variable: Produktivitas Primer

	b. Predictors: (Constant), Minyak



Berdasarkan Tabel 4. didapatkan nilai F hitung sebesar 1.492 sedangkan F tabel 161,4476, sehingga dapat dikatakan bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel, yang artinya tidak signifikan. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa hubungan nilai kadar minyak tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap produktivitas primer. Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa nilai dari kandungan minyak tidak begitu berpengaruh terhadap laju dari produktivitas primer, dikarenakan faktor yang mempengaruhi di lokasi penelitiaan seperti faktor parameter kualitas perairaan yaitu faktor fisik dan kimia.

Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai konsentrasi minyak di dapatkan hasil yaitu 0,2428 ppm – 0,3406 ppm
2. Nilai rata-rata produktivitas primer perairan dari ketiga stasiun penelitian berkisar antara 48,4 - 94,9 mgC/m2jam. 
3. Kandungan minyak yang berada di Pesisir Kota Dumai tidak berpengaruh terhadap laju produktivitas primer fitoplankton. 
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